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ABSTRAK

Mabhasiswa tingkat akhir mengalami berbagai tekanan selama penyusunan skripsi yang membuat mahasiswa
mengalami masalah psikologis. Mahasiswa perlu memiliki resiliensi agar mampu beradaptasi dan bangkit dari
pengalaman negatif yang dialami pada semester akhir. Resiliensi juga dapat membantu mahasiswa mencapai
kesejahteraan psikologis sehingga dapat memenuhi fungsinya sebagai individu yang utuh dan sehat secara
psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif korelatif dengan teknik proportionate stratified random sampling. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 93 orang mahasiswa. Hasil uji menggunakan Spearman Rank didapatkan nilai r =
0,285 dan p = 0,006 (<0,05), yang berarti ada hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Saran bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian terkait resiliensi dan kesejahteraan psikologis,
seperti analisis faktor yang memengaruhi, maupun penelitian berupa pemberian intervensi dalam meningkatkan
resiliensi dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir.

Kata kunci: Kesejahteraan Psikologis; Mahasiswa Tingkat Akhir; Resiliensi

ABSTRACT
Final-year students often experience various pressures during the process of writing their thesis, which can lead to
a range of psychological problems. Therefore, students need to develop resilience in order to adapt and recover
from negative experiences encountered in their final semester. Resilience can also help students achieve
psychological well-being, enabling them to function as whole and mentally healthy individuals. This research aims
to analyze the relationship between resilience and psychological well-being among final-year students of the
Faculty of Medicine at Udayana University. The method used in this research is descriptive correlational with a
proportionate stratified random sampling technique. The total sample in this study consisted of 93 students. The
results of the Spearman Rank test showed a correlation coefficient (r) of 0.285** and a p-value of 0.006 (<0.05),
indicating a significant relationship between resilience and psychological well-being among final-year students of
the Faculty of Medicine at Udayana University. It is recommended that future researchers further develop studies
related to resilience and psychological well-being, such as analyzing influencing factors or conducting
intervention-based research aimed at enhancing resilience and psychological well-being among final-year students.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah suatu kelompok dalam masyarakat serta calon sarjana yang terlibat dalam
perguruan tinggi, dididik dan diharapkan menjadi kandidat intelektual di masa depan (Septiani
et al., 2023). Secara umum, mahasiswa akan menempuh masa studi selama 3 sampai 4 tahun.
Mabhasiswa dituntut untuk menyelesaikan tugas akhir yang disebut dengan skripsi, sebagai salah
satu syarat kelulusan untuk mengakhiri masa studinya. Dalam penulisan skripsi, kesulitan yang
biasanya dialami oleh mahasiswa diantaranya adalah pencarian judul, sampel, alat ukur yang
akan digunakan, dana, serta waktu yang digunakan untuk melakukan bimbingan dengan dosen
pembimbing (Danianta & Khotimah, 2024). Banyaknya hambatan yang dialami mahasiswa
akhir yang sedang menyusun skripsi dapat berdampak terhadap keadaan psikologis mahasiswa,
yang selanjutnya bisa menimbulkan stres. Stres seringkali dikaitkan dengan mahasiswa akhir,
termasuk mahasiswa Fakultas Kedokteran.

Mahasiswa dalam bidang ilmu kedokteran dan kesehatan, sering mendapatkan berbagai tekanan
yang berdampak pada kesehatan mental. Selain tekanan yang berhubungan dengan studinya,
perasaan harus memenuhi kompetensi karena akan memiliki tanggung jawab yang besar di
dunia kerja memberikan tekanan tambahan, terutama bidang pelayanan kesehatan yang
notabene memiliki toleransi kesalahan yang sangat rendah (Ganesha et al., 2023). Berbagai
tekanan yang dialami mahasiswa Fakultas Kedokteran menyebabkan mahasiswa banyak
mengalami masalah mental atau psikologis. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga tahun 2021, menunjukkan prevalensi mahasiswa
mengalami depresi 26,3%, kecemasan 51,5%, dan stres 32,3%. Terdapat 3 penyebab utama
depresi, kecemasan, dan stres, yakni performa akademik, tekanan untuk sukses, dan rencana
pasca lulus (Maulida et al., 2020). Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa semester akhir
rentan untuk mengalami depresi, kecemasan, dan stres.

Stres pada mahasiswa tingkat akhir antara lain disebabkan oleh tekanan untuk lulus ujian dan
tekanan untuk memenuhi harapan keluarga (Septiani ef al., 2023). Kondisi kesehatan mental
yang buruk selanjutnya akan berdampak kepada kesejahteraan psikologis dari mahasiswa.
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah kondisi dimana individu dapat
bebas dari indikator kesehatan mental negatif, terbebas dari kecemasan, dan tercapainya
kebahagiaan (Ryff, 1989; Hutapea & Huwae, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Eva (2020)
pada mahasiswa menunjukkan bahwa terdapat 15,25% mahasiswa memiliki kesejahteraan
psikologis yang tinggi, 71,75% memiliki kesejahteraan psikologis yang sedang, dan 13%
memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
masih banyak mahasiswa yang tidak memiliki kesejahteraan psikologis yang baik.

Kesejahteraan psikologis dapat didefinisikan sebagai keadaan kesehatan mental positif dan
fungsi yang optimal (Mahendika & Sijabat, 2023). Kesejahteraan psikologis terjadi ketika
individu mengalami kondisi dimana individu berusaha mengevaluasi diri sendiri secara mandiri
dan menerima kehidupan di masa lalu (penerimaan diri), memiliki rasa tumbuh dan
berkembang (pertumbuhan pribadi), dan memiliki keyakinan bahwa kehidupan yang
dijalaninya punya tujuan serta makna hidup, memiliki keterkaitan yang berkualitas dengan
orang lain (relasi baik dengan orang lain), kemampuan mengelola kehidupan dan lingkungan
sekitar (penguasaan lingkungan), dan kemampuan menentukan nasib sendiri (otonomi) (Ryff
& Keyes, 1995; Rifai & Kamaratih, 2021). Individu dengan kesejahteraan psikologis yang
kurang baik akan mudah terpuruk dalam perasaan stres dan tertekan, cenderung malas dan
pasrah dengan keadaan tanpa diiringi usaha untuk produktif, serta tidak bisa mengembangkan
diri (Isdiyah, 2020). Kondisi kesejahteraan psikologis pada setiap individu akan berbeda-beda
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
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Faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis diantaranya adalah usia, jenis
kelamin, status sosial ekonomi dan latar belakang budaya, religiusitas dan kepribadian (Wisnu
et al., 2022). Individu yang memiliki banyak kompetensi pribadi dan sosial, seperti penerimaan
diri, mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, coping skill yang efektif
akan cenderung terhindar dari konflik dan stres (Eva et al., 2020). Menurut Ramadhan et a/
(2023), dalam menghadapi dan beradaptasi dengan situasi yang penuh dengan tekanan dan stres
selama penyelesaian tugas akhir, mahasiswa harus memiliki kemampuan bertahan atau
resiliensi untuk menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir, sehingga mampu
menyelesaikan pendidikan sarjananya tanpa mengalami gangguan atau masalah secara
psikologis.

Resiliensi adalah kemampuan diri dalam mengatasi, meminimalkan, dan menghilangkan
dampak negatif dari situasi yang tidak nyaman atau tidak menyenangkan yang terjadi di
kehidupan (Danianta & Khotimah, 2024). Resiliensi sangat penting untuk menjaga
kesinambungan hidup secara optimal (Nurhidayah et al., 2021). Mahasiswa yang memiliki
resiliensi tinggi cenderung akan lebih mampu bangkit dari tekanan atau masalah-masalah yang
sedang dialami, namun mahasiswa dengan resiliensi rendah akan membutuhkan waktu yang
agak lama untuk mampu menerima dan bangkit dari masalah yang dialami. Ramadhan et a/
(2023) menyebutkan bahwa, resiliensi pada mahasiswa seringkali rendah saat mengalami
permasalahan dan kesulitan selama menyusun skripsi, sehingga kemampuan resiliensi sangat
diperlukan oleh mahasiswa tingkat akhir untuk tetap menjaga kesejahteraan psikologis tetap
baik selama penyusunan skripsi.

Individu yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah akan memiliki ciri-ciri
perilaku yaitu tidak percaya diri, bergantung pada orang lain, mengalami kesulitan untuk
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, belum memiliki tujuan hidup, serta mengalami
kesulitan untuk terbuka dengan pengalaman yang baru (Kurniasari et al., 2019). Rendahnya
tingkat kesejahteraan psikologis merupakan hal yang penting dan harus ditangani secepatnya,
karena akan berdampak buruk yaitu seperti munculnya gejala kecemasan, depresi, dan berbagai
gangguan psikologis lainnya (Ryff, 1995; Han & Dariyo, 2023). Dengan demikian, tingkat
kesejahteraan psikologis yang baik serta kemampuan resiliensi sangat diperlukan oleh
mahasiswa khususnya selama dalam penyusunan tugas akhir atau skripsi, agar terhindar dari
berbagai permasalahan psikologis yang mungkin muncul.

Penelitian oleh Marettih, Ikhwanisifa, Susanti dan Ramadhani (2022) melaporkan sebagian
besar (69%) resiliensi pada mahasiswa berada di kategori sedang dan cenderung menuju
rendah. Selain itu, penelitian mengenai kesejahteraan psikologis yang dilakukan oleh Aulia dan
Panjaitan (2019), didapatkan hasil bahwa 52,8% mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis
tinggi, dan 47,2% memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah. Penelitian mengenai
hubungan antara resiliensi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir belum
banyak dilakukan, khususnya pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 10 orang mahasiswa semester 6
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, yang terdiri dari mahasiswa program studi
Keperawatan, Kesehatan Masyarakat, Psikologi, Kedokteran, dan Kedokteran Gigi, didapatkan
hasil bahwa 6 dari 10 orang mahasiswa mengatakan bahwa sedang mengalami kesulitan dalam
menjalani perkuliahan di semester 6. Pada indikator resiliensi yang terdapat pada kuesioner
yang diberikan, didapatkan 9 dari 10 mahasiswa menjawab bahwa mereka merupakan individu
yang mudah bangkit ketika sedang mengalami masalah, 10 dari 10 mahasiswa menjawab sudah
memiliki cara untuk menghadapi tantangan atau masalah yang sedang dialami, 9 dari 10
mahasiswa menjawab mereka merupakan individu yang lebih memilih menghadapi masalah
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daripada menghindarinya, sedangkan untuk indikator kesejahteraan psikologis, didapatkan 8
dari 10 mahasiswa menjawab sudah memiliki rencana hidup kedepannya setelah lulus kuliah,
8 dari 10 mahasiswa menjawab bahwa mereka sudah mampu membuat keputusan hidup sendiri
dan 10 dari 10 mahasiswa sudah mampu mendeskripsikan diri sendiri.

Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi lebih lanjut tentang
bagaimana hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Peneliti berharap bahwa kedepannya hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan kepribadian bagi para mahasiswa
tingkat akhir, khususnya dalam pengembangan resiliensi dan kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 merupakan penelitian deskriptif korelatif dengan menggunakan desain penelitian
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana, yang berjumlah 711 orang. Penentuan jumlah sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan perhitungan sampel menggunakan aplikasi G-power analysis
yang kemudian didapatkan jumlah sampel sebanyak 93 orang mahasiswa, yang dibagi
jumlahnya pada masing-masing program studi dengan menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling.

Penelitian in1 menggunakan 2 kuesioner yakni Skala Resiliensi dengan 25 item pertanyaan dan
Psychological Well-Being Scale (PSWB) dengan total 42 pertanyaan. Kedua kuesioner tersebut
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, dimana hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap
kuesioner Skala Resiliensi didapatkan hasil mencapai 0,736, sedangkan hasil uji kuesioner
PSWB mencapai 0.944. Proses pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari - Februari
2025.

Analisis data menggunakan uji Spearman Rank melalui program aplikasi SPSS. Penelitian ini
telah mendapatkan surat keterangan laik etik dari Komisi Etik FK Unud dengan Nomor:
0292/UN14.2.2.VII.14/LT/2025.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1.
Gambaran Karakteristik Responden (n=93)
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
20 tahun 2 orang 2
21 tahun 46 orang 50
22 tahun 45 orang 48
Total 93 orang 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 orang 28
Perempuan 67 orang 72
Total 93 orang 100
Suku
Bali 67 orang 72
Jawa 11 orang 12
Sunda 4 orang 4
Batak 3 orang 3
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Betawi 2 orang 2
lainnya 6 orang 7
Total 93 orang 100

Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata responden berada pada usia 21 tahun (50%). Mayoritas
jenis kelamin responden adalah perempuan yakni sebanyak 67 orang (72%) dan mayoritas
responden menganut suku Bali yaitu sebanyak 67 orang (72%).

Tabel 2.
Resiliensi Mahasiswa (n=93)
Kategori Frekuensi Min  Max  Mean Median SD
Skor

Rendah 11
(50-67)
Sedang 61
(68-84)
Tinggi (85- 21
100)

Resiliensi

(n=93) 50 100 77,350 75 9,652

Tabel 2 menunjukkan rata-rata resiliensi mahasiswa berada pada skor 77,350 dengan skor
minimal yang diperoleh adalah 50 dan skor maksimal adalah 100. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata mahasiswa memiliki tingkat resiliensi sedang.

Tabel 3.
Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa (n=93)
Kesejahteraan Psikologis Frekuensi %
Rendah 58 62
Sedang 16 17
Tinggi 19 20
Total 93 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
yang rendah, yaitu sebanyak 58 orang mahasiswa (62%)

Tabel 4.
Hasil Uji Statistik Hubungan dengan Spearman Rank (n=93)
Variabel p-value r
Resiliensi dengan 0,006 0,285**

Kesejahteraan Psikologis

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi dengan
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana dimana hasil tersebut menunjukkan nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 (0,006 <
0,05) dengan nilai r sebesar 0,285, yang artinya terdapat hubungan yang lemah antara resiliensi
dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana.
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PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan mayoritas responden berada pada uisa
21 tahun, hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden dalam penelitian ini tergolong dalam
usia dewasa awal. Usia dewasa awal berada pada rentang usia diantara 20-35 tahun (Hariaty et
al.,2023). Fase dewasa awal jika dikaitkan dengan mahasiswa tingkat akhir adalah fase dimana
mahasiswa sedang dihadapkan dengan tugas dan juga tanggung jawab yang begitu besar dalam
hal pembuatan tugas akhir, yaitu skripsi (Misalia ef al., 2022).

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah
perempuan. Jenis kelamin diketahui dapat memengaruhi resiliensi dan juga kesejahteraan
psikologis individu, dimana perempuan lebih resilien dibandingkan dengan laki-laki,
disebabkan perempuan lebih mendapatkan dukungan dari teman ketika mendapatkan masalah
yang kemudian dapat membantu dalam meningkatkan resiliensinya (Anjainah, 2022). Jenis
kelamin juga dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis individu, dimana perempuan
cenderung lebih memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dibandingkan dengan laki-laki,
ini disebabkan karena pola pikir yang berpengaruh terhadap strategi koping dan aktivitas sosial
yang dilakukan oleh individu, dimana perempuan lebih cenderung memiliki kemampuan
interpersonal yang lebih baik daripada laki-laki (Pedhu, 2022).

Karakteristik berdasarkan suku pada responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden
menganut suku Bali, hal ini disebabkan karena lokasi penelitian yakni Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana yang berada di provinsi Bali. Dalam konteks budaya, suku Bali dikenal
memiliki sistem nilai, tradisi, dan kearifan lokal yang sangat kuat, seperti konsep Tri Hita
Karana yang merupakan ajaran kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang dijadikan landasan
oleh masyarakat keturunan dari Bali untuk menjalani kehidupan yang harmonis, yakni
keharmonisan atau keselarasan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia dan terhadap
lingkungan alam semesta (Hutasoit & Wau, 2017). Konsep ini secara tidak langsung berperan
dalam membentuk karakter resiliensi individu, karena masyarakat Bali cenderung memiliki
ketahanan psikologis yang baik karena dukungan budaya dan sosial yang kuat (Saraswati &
Lestari, 2020).

Hasil resiliensi mahasiswa sebagian besar berada pada kategori sedang, ini menunjukkan bahwa
ketangguhan mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan skripsi masih cukup baik, walau
belum optimal. Resiliensi pada mahasiswa seringkali rendah saat mengalami permasalahan dan
kesulitan selama menyusun skripsi (Ramadhan ef al., 2023). Hal ini bisa disebabkan karena
banyaknya tekanan yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir selama dalam pengerjaan tugas
akhir berupa skripsi, khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa resiliensi mahasiswa masih berada pada kategori
sedang, ini menandakan bahwa berbagai tuntutan yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir
selama penyusunan skripsi tidak membuat mahasiswa menjadi individu yang mudah menyerah
dan terpuruk dalam keadaan. Mahasiswa masih memiliki aspek-aspek resiliensi yang cukup
baik khususnya pada aspek ketekunan, meskipun masih harus lebih ditingkatkan lagi khususnya
pada aspek kemandirian ekstensial. Adanya kemampuan resiliensi yang baik dari mahasiswa
dalam menghadapi tantangan dan kesulitan selama pengerjaan skripsi, dapat membuat
mahasiswa bertahan dan mampu melewati setiap tekanan dan kesulitan yang ada, tanpa harus
disertai dengan stress berat atau depresi (Muslimin, 2021).

Kesejahteraan psikologis mahasiswa dalam penelitian mayoritas tergolong rendah, hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa belum bisa memenuhi keenam dimensi dari

kesejahteraan psikologis yang meliputi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
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otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi, dengan baik,
khususnya pada dimensi otonomi. Penelitian oleh Lépez et al (2022) menyatakan bahwa
keenam dimensi tersebut menunjang satu sama lain dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis, yang artinya perbaikan di satu dimensi seperti otonomi, bisa berdampak positif
terhadap dimensi lainnya.

Peningkatan dimensi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa sangat diharapkan, agar tingkat
kesejahteraan psikologis mahasiswa tidak lagi berada pada kategori yang rendah. Penelitian
menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah akan
memiliki ciri-ciri perilaku yaitu tidak percaya diri, bergantung pada orang lain, mengalami
kesulitan untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, belum memiliki tujuan hidup,
serta mengalami kesulitan untuk terbuka dengan pengalaman yang baru (Kurniasari et al.,
2019). Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah lebih cenderung terlibat
dalam kegiatan negatif seperti penggunaan alkohol, perilaku menetap, terlalu sedikit atau terlalu
banyak tidur, ketidakpuasan hidup atau bahkan perilaku bunuh diri (Aulia & Panjaitan, 2019).

Mahasiswa tingkat akhir tentunya harus menghindari hal tersebut agar tetap mampu
menghadapi dan mengatasi konflik serta hambatan yang dialami selama dalam proses
pengerjaan skripsi. Mahasiswa dengan kategori rendah dianjurkan untuk melakukan intervensi
bersama konselor dalam rangka meningkatkan kesejahteraan psikologisnya, mengingat dampak
yang ditimbulkan karena rendahnya tingkat kesejahteraan psikologis dirasa cukup serius
(Kurniasari et al., 2019). Aulia & Panjaitan (2019) menyatakan bahwa, kesejahteraan
psikologis yang rendah pada mahasiswa dapat diakibatkan karena beberapa faktor seperti
pengaturan waktu yang buruk, kualitas tidur yang buruk dan kurangnya dukungan, sehingga
latihan pengaturan waktu, mencari dukungan sosial dan memiliki kualitas tidur yang baik juga
dapat dilakukan oleh mahasiswa sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologisnya.

Dengan memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi, mahasiswa akan memiliki
fungsi positif pada diri sendiri sehingga dapat mengatasi segala hambatan dan juga tantangan
yang dirasakan selama proses penyusunan skripsi yang akhirnya akan berdampak pada proses
penyusunan skripsi yang lebih mudah dilewati dan mampu menyelesaikannya dengan baik dan
tepat waktu (Khoirunnisa & Rosiana, 2023). Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik akan ditandai dengan adanya penerimaan diri, memiliki sikap positif terhadap diri,
memiliki hubungan yang hangat dengan orang lain, kemampuan untuk mandiri, mampu
menyesuaikan diri dengan segala tuntutan, memiliki tujuan dan semangat dalam hidup, serta
memiliki keinginan yang baik untuk terus berkembang (Yuliandri et al., 2024). Hal tersebut
menunjukkan bahwa sangat penting bagi mahasiswa tingkat akhir untuk memiliki dan menjaga
kesejahteraan psikologisnya tetap baik selama dalam proses pengerjaan skripsi.

Hasil uji hubungan dalam penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan yang positif
antara resiliensi dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika resiliensi
mahasiswa tingkat akhir FK Unud berada pada kategori yang tinggi, maka secara otomatis juga
kesejahteraan psikologisnya akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika resiliensi mahasiswa
berada pada kategori yang rendah, maka kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir akan
menurun.

Meningkatnya resiliensi dapat mengakibatkan peningkatan pada kesejahteraan psikologis,
dengan memiliki resiliensi dapat membuat individu mampu untuk mengontrol emosi, tetap

tenang di bawah tekanan, dan tetap fokus pada tujuan (Utami et al., 2018). Individu yang
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mempunyai resiliensi dapat dengan mudah sembuh dari keterpurukan yang dihadapi, sehingga
semakin tinggi kesejahteraan psikologisnya, maka masalah psikologis yang dialami individu
juga semakin rendah (Novianti & Alfian, 2022). Kesejahteraan psikologis yang baik dapat
terbentuk saat individu dapat menjalani hidupnya dengan sejahtera dan terbebas dari
kecemasan-kecemasan yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari (Hutapea & Huwae,
2023). Hal ini tidak terlepas dari aspek-aspek resiliensi.

Resiliensi yang meliputi ketenangan hati, ketekunan, kemandirian, keseimbangan batin, dan
kesendirian eksistensial berperan dalam meningkatkan dimensi kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa tingkat akhir, seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Sejalan dengan
penelitian Lina dan Nur’aeni (2019), yang mengatakan bahwa kemampuan individu untuk tetap
tegar dalam menghadapi masalah atau yang disebut sebagai resiliensi, akan membentuk suatu
kondisi psikologis positif yang mengarah pada pembentukan suatu kesejahteraan psikologis.
Dengan memiliki resiliensi yang baik, mahasiswa akan mampu bertahan dari segala tekanan
dan masalah yang dihadapi selama proses penyusunan skripsi, sehingga selanjutnya dapat
mencapai kesejahteraan psikologis yang baik dan terhindar dari segala masalah kesehatan
mental maupun psikologis.

KESIMPULAN

Responden pada penelitian ini mayoritas berada pada usia 21 tahun, dimana berdasarkan
kuesioner Skala Resiliensi ditemukan bahwa responden memiliki tingkat resiliensi sedang.
Kuesioner PSWB menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
yang rendah. Hasil uji korelasi, menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara resiliensi
dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian terkait resiliensi dan
kesejahteraan psikologis, seperti analisis faktor-faktor yang dapat memperkuat resiliensi dan
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa, maupun penelitian yang berupa pemberian intervensi
seperti pelatithan manajemen stress dan mindfullness untuk membantu meningkatkan resiliensi
dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tingkat akhir.
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